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Seed coated merupakan teknologi pelapisan benih dengan bahan tertentu untuk mempertahankan mutu benih 
dan membuat bentuk benih lebih teratur. Prosesing benih kapas saat ini masih menggunakan bahan kimia 
seperti asam sulfat (acid seed delinted) untuk menghilangkan kabu-kabu (linter) yang masih menempel pada 
biji setelah proses pemisahan serat dan biji. Acid Seed delinted memungkinkan terjadinya kerusakan kulit 
hingga lembaga biji dan dapat menimbulkan masalah lingkungan dari limbah yang dihasilkan dalam proses 
tersebut. Teknik pelapisan benih (seed coated) berpeluang untuk diterapkan dalam proses perbenihan kapas, 
sehingga proses tersebut menjadi ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 
pelapisan benih pada tiga varietas terhadap viabilitas benih kapas. Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Faktorial dalam rancangan acak kelompok (RAK). Faktor Pertama terdiri atas empat perlakuan benih yaitu 
benih berkabu tanpa perlakuan (kontrol), benih diperlakukan dengan acid delinted, benih dilapisi (coated) 
dengan tapioka, kaolin, dan arabic gum. Faktor kedua terdiri atas varietas kapas yaitu Kanesia 10, Kanesia 18, 
dan Kanesia 19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan benih dengan arabic gum menghasilkan 
viabilitas benih yang terbaik dan benih kapas varietas Kanesia 10 menunjukkan persentase keserempakan 
tumbuh, persentase daya berkecambah, dan persentase potensi tumbuh maksimum terbaik masing-masing 
92,25%; 96,25% dan 98,00%. Perlakuan coated benih kapas dengan arabic gum berpotensi untuk diterapkan 
dalam perbenihan kapas sebagai alternatif teknik acid delinting yang kurang ramah lingkungan. 
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Effect of Seed Coating on the Seeds Viability of Three Cotton Varieties 




Seed coating technology with certain materials is objected to maintain seed quality and to make seed shapes 
more regular. Currently, cotton seeds processing is using chemicals such as sulfuric acid (acid seed delinted) 
to remove the linter which is still attached to the seeds after the separation of fibers and seeds. Acid seed 
delinting could causing damage on the seed skin as well as to the seed embryo and also cause environmental 
problems from the waste produced in the process. Seed coated technology has the prospect to be applied in 
the process of cotton seeding, so the process becomes environmentally friendly. This study aims to evaluate 
the effect of seed coating treatment on three cotton varieties on the seed viability. This study uses Randomized 
Block Design Factorial. The first factor consisted of four seed treatments namely fuzzy seed (control), seed 
delinted, seed coated with tapioca and kaolin and seed coated with arabic gum. The second factor were cotton 
varieties namely Kanesia 10, Kanesia 18, and Kanesia 19. The results showed that the interaction between 
seed treatments with cotton varieties significantly affected the radicular length parameters and produced a 
coefficient of varians 9.85%. Seed coated with arabic gum showed the best results for all observation 
parameters. Kanesia 10 showed the best of growing simultaneity, germination, and the potential maximum 
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growth by 92%, 96%, and 98%, recpectively. The cotton cotton seed coated with arabic gum is prospective 
to be applied in the cotton seeding process as an alternative to the acid delinting technique that is not 
environmentally friendly. 
 




roduktivitas tanaman kapas dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan benih 
yang bermutu. Pertumbuhan tanaman kapas 
yang tidak seragam berpengaruh pada 
populasi dan tingkat serangan hama dan 
penyakit.  Pengembangan tanaman kapas akan 
berhasil apabila petani ikut berperan secara 
aktif dan pemerintah mampu memberikan 
pelayanan yang dapat mendukung pengem-
bangan komoditas tersebut, serta mendorong 
dan membina peran serta petani. Kesadaran 
petani untuk menggunakan benih unggul 
dalam meningkatkan produksi usaha taninya 
masih cukup rendah. Penggunaan benih yang 
bermutu diharapkan akan meningkatkan 
produktivitas per satuan luas, dapat 
mengurangi serangan hama penyakit, serta 
mengefisiensikan budidaya yang ada. 
Pengembangan tanaman kapas masih 
terkendala oleh rendahnya produksi dan mutu 
benih. Salah satu faktor yang membatasi 
ketersediaan benih bermutu disebabkan oleh 
teknik produksi benih yang belum optimal.  
Saat ini, prosesing benih kapas menggunakan 
metode seed delenting dengan asam sulfat 
pekat (H2SO4). 
Asam sulfat masih sering digunakan 
untuk menghilangkan kabu-kabu (fuzzy) yang 
masih menempel pada biji kapas setelah proses 
pemisahan serat dan biji dengan menggunakan 
mesin rollgin atau sawgin. Kelebihan dalam 
penggunaan acid delinted pada benih kapas 
adalah membantu proses sortasi benih dengan 
menghilangkan serat halus kapas sehingga 
permukaan kulit benih lebih jelas dan 
menghilangkan gangguan jamur atau 
serangga. Namun, penggunaan asam sulfat 
tersebut memungkinkan terjadinya kerusakan 
kulit hingga lembaga biji. Menurut Fatah et al., 
(2012) menggunakan metode seed delinted 
terdapat beberapa kekurangan yaitu benih 
kapas masih terdapat kerak akibat adanya 
pemanasan secara langsung dengan uap nitrit, 
selain itu sisa uap asam nitrit harus didestilasi 
agar menjadi bentuk cair. Benih yang memiliki 
lapisan kerak memicu adanya serangan hama 
dan penyakit sebagai tempat bertumbuhnya 
bakteri. Proses penggunaan asam sulfat 
memerlukan waktu dan biaya yang cukup 
tinggi, sehingga harga benih kapas menjadi 
tinggi. Selain itu, keselamatan kerja juga perlu 
diperhatikan akibat penggunaan asam sulfat 
yang dapat menimbulkan masalah lingkungan 
dari limbah asam sulfat yang digunakan dalam 
prosesing benih tersebut.  
Beberapa negara penghasil kapas seperti 
India masih menggunakan benih kapas 
berkabu (fuzzy seed) dalam membudidayakan 
kapas. Bahkan, seiring perkembangan 
teknologi dan penerapan alat mekanisasi 
pertanian di Amerika menggunakan benih 
coating yang memudahkan saat diaplikasikan 
dengan mesin tanam karena mampu 
mengurangi laju penurunan kualitas benih 
terutama pada saat penyimpanan jangka 
panjang. Pelapisan benih juga bertujuan untuk 
mempertahankan benih sampai kondisi yang 
memungkinkan untuk tumbuh (berkecambah). 
Menurut Mugnisyah & Setiawan (2004), 
pelapisan benih dapat mengubah bentuk benih 
lebih teratur dan dapat disesuaikan dengan 
jarak tanam. Pelapisan benih merupakan 
proses pembungkusan benih dengan zat 
tertentu seperti antioksidan, antimikroba, 
repellent, mikroba antagonis, zat pengatur 
tumbuh yang dapat digunakan sebagai 
pembawa zat aditif. Teknik pelapisan benih 
telah diterapkan dengan menggunakan 
tambahan bahan kimia seperti pewarna 
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makanan, hormon tumbuh dan pestisida 
(Kuswanto, 2003). 
Prosedur kerja pelapisan benih (seed 
coating) dilakukan dengan melarutkan tepung 
tapioka ke dalam air dengan perbandingan 
tertentu dan dipanaskan sambil diaduk 
perlahan-lahan hingga mengental dan 
membentuk gel dan dibiarkan menjadi dingin 
(Priadi, 2010). Hasil penelitian Priadi (2010) 
menunjukkan bahwa konsentrasi optimal 
tepung tapioka yang dapat mengikat antar 
komponen enkapsulat dengan benih sengon 
adalah 100 g/l air. Pelapisan benih juga dapat 
menggunakan arabic gum yang tidak bersifat 
racun dan tidak berpengaruh terhadap mutu 
fisiologi benih. Menurut Sari (2009) bahwa 
formulasi coating terbaik pada benih kacang 
panjang adalah arabic gum + Tokoferol. 
Kombinasi paling ideal dari segi ekonomis 
untuk formula pelapisan benih adalah 
campuran bahan arabic gum 0,15 g dengan 
pewarna kuning (Setiawan, 2005). Penelitian 
ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 
pelapisan benih pada tiga varietas terhadap 
viabilitas benih kapas. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Percobaan dilaksanakan di Laboratorium 
Pengujian Benih Balai Penelitian Tanaman 
Pemanis dan Serat (Balittas), Karangploso, 
Malang bulan Desember 2017–Januari 2018. 
Bahan yang digunakan dalam percobaan 
ini adalah benih kapas berkabu dari 
pertanaman Unit Pengelola Benih Sumber 
(UPBS) kapas di Kebun Percobaan (KP) 
Sumberrejo, Bojonegoro tahun 2017.  Benih 
berkabu tersebut diperoleh dari kapas berbiji 
yang diproses dengan menggunakan alat 
pemisah serat kapas tipe SG TAS-2, asam 
sulfat (H2SO4) 98%, tepung tapioka, tepung 
kaolin, arabic gum, fungisida bahan aktif 
Mankozeb 80%, kertas merang 20 cm x 30 cm 
dan kantong plastik 20 cm x 30 cm. 
Rancangan percobaan adalah faktorial 
dalam rancangan acak kelompok (RAK). Faktor 
pertama adalah benih berkabu atau kontrol, 
perlakuan acid delinted, dan perlakuan seed 
coated. Pada perlakuan acid delinted, benih 
kapas diproses dengan memberikan asam 
sulfat pekat 98% untuk menghilangkan kabu-
kabu (linter) sedangkan perlakuan seed 
coated, benih dilapisi dengan bahan tapioka 
dan kaolin serta arabic gum. Faktor kedua 
adalah varietas Kanesia 10, Kanesia 18 dan 
Kanesia 19 masing-masing sebanyak 1 kg. Tiap 
perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga 
diperoleh 48 unit percobaan. 
 
Pelaksanaan Penelitian 
Pemisahan biji dari serat kapas Kanesia 
10, Kanesia 18, dan Kanesiam19 masing-
masing dilakukan menggunakan mesin rollgin 
yang telah dimodifikasi oleh Balittas untuk 
memperoleh benih berkabu (fuzzy seed). Benih 
berkabu hasil pemisahan tersebut kemudian 
dibagi menjadi empat bagian sesuai perlakuan. 
Untuk perlakuan delinted, benih kapas 
dimasukkan ke dalam larutan asam sulfat pekat 
(98%) sebanyak 90 ml/kg benih selama 6–8 
menit (Biradarpatil & Macha, 2009). Hal 
tersebut dilakukan untuk menghilangkan kabu-
kabu atau serat kapas yang masih menempel 
pada kulit benih kapas. Selanjutnya, benih 
kapas dibilas dengan air mengalir selama 1 
menit dan benih kemudian dicuci dengan 
larutan kapur untuk menetralkan kandungan 
asam yang melekat pada benih. Setelah dibilas 
kembali dengan air mengalir, benih kapas 
dijemur di bawah matahari hingga pada kadar 
air normal (± 6–7%). 
Perlakuan seed coated benih dengan 
tapioka dan kaolin dilakukan dengan 
mencampur benih berkabu sebanyak 500 g 
dengan tepung kaolin 50 g, tepung tapioka 100 
g dan air sebanyak 250 ml. Pencampuran 
dilakukan hingga semua permukaan benih 
berkabu terlapisi oleh campuran tepung 
tersebut. Perlakuan coated benih dengan 
arabic gum dilakukan dengan mencampur 
benih kapas sebanyak 500 g dengan bahan 
arabic  gum  50 g  dan  air  sebanyak  250 ml. 
Benih yang telah diberi perlakuan coating lalu 
dijemur dibawah matahari hingga memiliki 
kadar air normal (± 6-7%). 
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Pengujian Viabilitas Benih 
Pengujian viabilitas benih menggunakan 
uji daya berkecambah dengan metode Uji 
Kertas Didirikan dalam plastik (UKDdp). 
Pengujian dilakukan sebanyak 4 ulangan dan 
tiap ulangan diuji sebanyak 100 biji. Sesuai 
metode pengujian daya berkecambah benih 
kapas, benih direndam dengan larutan 
fungisida selama 1–2 menit untuk mencegah 
gangguan jamur selama pengujian. Gulungan 
kertas merang yang berisi benih kapas 
diletakkan pada bak plastik yang berisi air 
setinggi 2 cm dan ditempatkan pada ruangan 
terbuka dengan suhu 20–30oC. Posisi gulungan 
kertas dalam keadaan berdiri dengan deretan 
susunan benih pada posisi bagian atas. 
 
Parameter Pengamatan 
Peubah yang diamati yaitu persentase 
keserempakan tumbuh (KST) (%) pada hari 
ke-4, persentase daya berkecambah (%) pada 
hari ke-8, persentase potensi tumbuh 
maksimum (%) pada hari ke-8, panjang 
hipokotil (cm) pada hari ke-8, panjang radikula 
(cm) dan bobot kering kecambah (g) pada hari 
ke-8 (ISTA, 2014). 
 
Analisa Data 
Data percobaan dianalisis menggunakan 
analisis ragam (uji F) dengan software SAS 9.1. 
Hasil uji F yang berbeda nyata diuji lanjut 
dengan menggunakan uji Duncan Multiple 
Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Perlakuan benih dengan varietas benih 
kapas menunjukkan interaksi yang nyata pada 
panjang radikula kecambah benih. Perlakuan 
benih menunjukkan pengaruh yang sangat 
nyata pada semua parameter pengamatan 
kecuali bobot kering kecambah. Perlakuan 
varietas benih menunjukkan hasil yang 
berpengaruh sangat nyata pada semua 
parameter kecuali pada panjang radikula. Hasil 
rekapitulasi sidik ragam antara perlakuan benih 
dan varietas benih kapas ditunjukkan pada 
Tabel 1. 
 
Interaksi Perlakuan Benih dan Varietas 
Benih Kapas 
Hasil uji lanjut interaksi antara perlakuan 
benih dan varietas benih kapas terhadap 
panjang radikula kecambah ditampilkan pada 
Tabel 2.  Perlakuan benih pada Kanesia 10 dan 
Kanesia 18 menunjukkan respon positif 
terhadap panjang radikula dibandingkan tanpa 
perlakuan sedangkan perlakuan benih pada 
Kanesia 19 tidak menunjukkan perbadaan yang 
nyata terhadap panjang radikula kecambah 
kecuali pada perlakuan coated tapioka + 
kaolin. Perlakuan benih dengan coated arabic 
gum menunjukkan panjang radikula terbaik 
pada benih kapas Kanesia 10 yakni mencapai 
13,13 cm dan tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan benih delented pada Kanesia 10, 
coated arabic gum pada Kanesia 18 dan coated 
tapioka+kaolin pada Kanesia 19. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam Perlakuan benih dan varietas terhadap viabilitas benih kapas (Gossypium 
hirsutum L.) 
Parameter pengamatan Ulangan Perlakuan benih  Varietas Interaksi Koefisien keragaman (%) 
Keserempakan tumbuh(%) 0,4429 tn 0,0159* <,0001** 0,4248tn 10,61 
Daya berkecambah (%)   0,6231 tn 0,0238* <,0001** 0,0710tn 7,68 
Potensi tumbuh maksimum (%) 0,5850 tn 0,0047** 0,0006** 0,6997tn 4,40 
Panjang hipokotil (cm) 0,1900 tn <,0001** 0,0024** 0,6445tn 7,50 
Panjang radikula (cm) 0,2446 tn 0,0004** 0,6877tn 0,0074* 9,85 
Bobot kering kecambah (g) 0,2598 tn 0,1329tn 0,0254* 0,2225tn 10,55 












Tabel 2. Interaksi perlakuan benih dan varietas 
benih kapas terhadap panjang radikula 
kecambah benih kapas (Gossypium 
hirsutum L.) 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama menunjukkan 
hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji 
DMRT pada α = 5%.  
 
Indikator benih kapas yang mampu 
berke-cambah secara normal hingga 8 HST 
yaitu benih yang mampu berkecambah dengan 
menunjukkan struktur kecambah yang leng-
kap, kokoh, dan tanpa ada luka. Berdasarkan 
hasil pengamatan, benih yang mampu berke-
cambah normal memiliki akar yang primer 
maupun akar sekunder yang kuat, hipokotil 
yang tergak dan kokoh serta daun yang 
kotiledon berwarna hijau segar. Hasil tersebut 
diperkuat oleh pernyataan Afifi et al., (2015) 
yaitu benih yang dikategorikan mampu 
berkecambah secara normal memiliki struktur 
radikula dan hipokotil yang sempurna, tampak 
kuat dan kokoh serta lurus tanpa ada luka 
sayatan. Daun tampak berwarna hijau segar 
atau hijau kekuningan dan akar kecambah 
ditunjang dengan akar primer dan akar 
sekunder. BSNI (2006) juga menyatakan 
bahwa, kecambah normal adalah kecambah 
yang struktur akar primer dan sekundernya 
tumbuh sehat dan kuat atau tidak memiliki akar 
primer tetapi memiliki akar sekunder yang 
tumbuh sehat dan kuat, memiliki hipokotil yang 
sehat dan lurus tanpa kerusakan atau dengan 
kerusakan ringan, memiliki epikotil dan 
minimum memiliki satu daun kotiledon utuh. 
Perlakuan benih dengan coated mampu 
menunjukkan panjang radikula terbaik. Hal ini 
disebabkan oleh perlakuan pelapisan benih 
tersebut memiliki bahan yang bersifat porous 
dan melindungi benih secara keseluruhan 
sehingga mutu benih dapat dipertahankan.  
Menurut Putri et al., (2016) bahwa bahan 
coated yang digunakan harus bersifat porous, 
sehingga benih masih dapat memperoleh 
oksigen untuk respirasi, bersifat higroskopis, 
dapat mempertahankan kadar air benih, tidak 
bersifat toksin terhadap benih, mudah pecah 
dan larut apabila terkena air sehingga tidak 
menghambat proses perkecambahan. Pelapis 
benih tidak saja untuk perlindungan benih dari 
patogen tular tanah dan patogen tular benih, 
tetapi juga untuk meningkatkan vigor benih 
(Alamsyah et al., 2017). 
 
Perlakuan Benih  
Perlakuan benih terhadap viabilitas 
benih kapas menunjukkan pengaruh yang 
nyata kecuali pada parameter bobot kering 
kecambah (Tabel 3). Perlakuan benih dengan 
coating arabic gum menunjukkan hasil yang 
terbaik pada persentase keserempakan 
tumbuh (90%), daya berkecambah (92%), 
potensi tumbuh maksimum (98%), panjang 
hipokotil dan radikula (11 cm) dan bobot kering 
kecambah (0,58 g). Benih coated dengan 
bahan arabic gum menunjukkan keserempakan 
tumbuh yang baik dibandingkan perlakuan 
lainnya dan tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan acid delinted. 
 















 ............................(%) ............................ ............(cm)........... .....(g)..... 
Benih berkabu 79  b 87 ab 95 a 9,21 b 9,64 b 0,5578 
Benih delinting 86 ab 88 ab 96  a 10,84 a 11,00 a 0,5822 
Benih coating tapioka + 
kaolin 
81  b 83  b 92  b 10,75 a 11,11 a 0,5361 
Benih coating arabic gum 90  a 92  a 98 a 11,04 a 11,72 a 0,5898 









Benih berkabu 9,31d 9,49d 10,13cd 
Benih delented 11,47 abc 10,79bcd 10,78bcd 
Benih coated tapioka + 
kaolin 
10,27cd 10,89bcd 12,18 ab 
Benih coated arabic gum 13,13 a 11,68 abc 10,37cd 
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Viabilitas benih merupakan daya hidup 
benih yang dapat ditunjukkan dalam fenomena 
pertumbuhan dan gejala metabolismenya 
(Utami, 2013). Uji viabilitas merupakan salah 
satu tolok ukur yang sangat penting dalam 
pengujian mutu fisiologis benih. Pengujian 
viabilitas benih selama ini umumnya dilakukan 
dengan menggunakan media perkecambahan 
kertas, pasir, kompos, dan tanah. Perlakuan 
benih dan penggunaan jenis benih yang 
digunakan dapat mempengaruhi hasil uji 
viabilitas (Agustin & Lestari, 2016). 
Perlakuan coated benih dengan bahan 
arabic gum lebih mudah diaplikasikan 
dibandingkan dengan tapioka. Menurut 
Fennema (1996) bahwa bahan arabic gum 
tersebut berasal dari getah atau eksudat yang 
dihasilkan oleh pohon akasia yang merespon 
tanaman akibat adanya pelukaan. Hasil 
penelitian Setiawan (2005) bahwa arabic gum 
dapat digunakan sebagai bahan pelapis benih 
karena tidak bersifat racun dan tidak 
berpengaruh terhadap mutu benih. Bahan 
pelapis benih dengan arabic gum mampu 
meningkatkan indeks vigor benih, potensi 
tumbuh maksimum, bobot kering kecambah, 
dan keserempakan tumbuh benih (Hapsari, 
2013). 
Benih coated dengan tapioka+kaolin 
berpengaruh terhadap potensi tumbuh 
maksimum  sedangkan perlakuan acid delinted 
dan coated dengan arabic gum tidak 
berpengaruh dengan potensi tumbuh 
maksimum benih. Perlakuan coated benih 
dengan bahan tapioka+kaolin menunjukkan 
persentase keserempakan tumbuh dan daya 
berkecambah yang rendah dibandingkan 
perlakuan coated arabic gum. Menurut 
Agustiansyah et al., (2016) tapioka memiliki 
beberapa karakteristik yaitu kurang stabil dan 
penetrasi yang rendah. Selain itu tapioka juga 
kurang toleran terhadap kelembaban, hal ini 
disebabkan karena tapioka memiliki sifat dapat 
menyerap air dari udara. Sehingga dengan 
karakter tapioka seperti itu dapat 
meningkatkan kadar air benih. Semakin tinggi 
kadar air benih maka semakin tinggi terjadinya 
kemunduran benih dan memiliki daya simpan 
yang relatif pendek. Kadar air benih yang tinggi 
selama penyimpanan menyebabkan mening-
katnya reaksi enzimatis yang memacu ke arah 
perombakan senyawa makro terutama 
karbohidrat. Akibatnya perombakan cadangan 
makanan dalam benih pada awal 
perkecambahan menjadi semakin besar. 
Sehingga pada saat benih dikecambahkan, 
cadangan makanan di dalam benih telah habis, 
akibatnya pertumbuhan benih menjadi 
abnormal dan tidak mampu lagi untuk 
berkecambah (Dewi & Sumarjan, 2013). 
 
Varietas Benih Kapas 
Pengunaan varietas benih mempenga-
ruhi viabilitas benih kapas (Tabel 4). Varietas 
Kanesia 10 menunjukkan hasil yang terbaik 
pada persentase kesermpakan tumbuh (92%), 
daya berkecambah (96%) dan potensi tumbuh 
maksimum (98%). Kanesia 19 menunjukkan 
hasil yang terbaik pada pengamatan panjang 
radikula dan bobot kering kecambah. 
sedangkan Kanesia 18 menunjukkan panjang 
hipokotil yang terbaik dan berbeda nyata 
dengan varietas kapas lainnya. 
 















 ...............................(%) ............................... ............(cm)......... .....(g)..... 
Kanesia 10 92  a 96 a 98 a 10,07 b 11,04  0,5536 b 
Kanesia 18 74  b 80 c 91  b 11,07 a 10,71  0,5447 b 
Kanesia 19 86  a 88 b 96 a 10,25 b 10,86  0,6011 a 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada α = 
5%. 
 




Mutu fisiologis benih tidak hanya dilihat 
dari kondisi vigor benih, tetapi juga perlu dilihat 
dari kondisi viabilitas benih, diantanya yaitu 
dari parameter persentase keserempakan 
tumbuh, daya berkecambah dan potensi 
tumbuh maksimum benih. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ketiga varietas yang diuji 
daya berkecambahnya memiliki rata-rata 
persentase mencapai 80%. Hal ini sesuai 
dengan Badan Standar Nasional Indonesia 
(BSNI) tentang benih kapas (2006) bahwa 
persyaratan mutu fisiologis benih kapas 
mencapai ≥80%. Hasil tersebut juga 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti 
kelembaban, temperatur, oksigen, dan cahaya 
(Kartasapoetra, 2003). Selain faktor 
lingkungan, daya berkecambah benih juga 
didukung dengan ketersediaan cadangan 
makanan didalam endosperm yang digunakan 
sebagai sumber energi oleh benih ketika proses 




Pelapisan benih dengan arabic gum 
menghasilkan viabilitas benih yang terbaik dan 
benih kapas varietas Kanesia 10 menunjukkan 
persentase keserempakan tumbuh, persentase 
daya berkecambah, dan persentase potensi 
tumbuh maksimum terbaik masing-masing 
92%; 96%, dan 98%. Pelapisan benih (seed 
coated) dan acid delinting benih kapas tidak 
berpengaruh terhadap mutu fisiologis benih. 
Pelapisan benih kapas dengan arabic gum 
berpotensi untuk diterapkan dalam proses 
produksi benih kapas yang ramah lingkungan 
sebagai alternatif teknik acid delenting. 
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